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Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi dengan fakta bahwa pernikahan pada setiap
agama mempunyai arti yang berbeda-beda. Namun dari pengertian yang berbeda tidak
menuntut kemungkinan jika antara laki-laki dan perempuan yang mempunyai agama
Islam dan Baha’i akan melangsungkan pernikahan yang mempunyai keyakinan berbeda
ini. Apalagi di Kabupaten Tulungagung ini dimana di salah satu desanya juga terdapat
penganut yang lumayan banyak dan juga ada perkembangan agama Baha’i di desa lain
seperti Desa Jabalsari karena bisa dibilang bahwa Kabupaten Tulungagung sangatlah
luas, maka tidak meutup kemungkinan adanya pernikahan campuran ini yaitu dengan
agama Islam.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik pernikahan dalam agama
Islam dan Baha’i di Desa Jabalsari Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?
2) Bagaimana hukum pernikahan agama Islam dan Baha’i di Desa Jabalsari Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan merupakan penelitian
lapangan dengan sifat deskriptif. Metode penelitiannya yaitu metode wawancara,
observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data
(data Condesation), penyajian data (datadisplay), dan verifikasi data (conclusion
drawing/verification).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik pernikahan beda agama Islam
dan Baha’i di Desa Jabalsari Calon mempelai agama Baha’i menemui MRS,
Pemeriksaan status perkawinan kedua mempelai,  Pengumpulan berkas-berkas,
Dipilihnya saksi, Dilangsungkan pernikahan dengan ikrar janji, Pemberian maskawin,
Pelaporan MRS(Majelis Rohis Setempat) kepada MRN (Majelis Rohis Nasinal),
Pendaftaran pernikahan ke dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Pada studi kasus
ini sudah dapat dinyatakan sah dimata hukum negara karena telah tercatat secara sah
didinas kependudukan dan pencatatan sipil. 2) Tinjauan hukum Islam tentang pernikahan
beda agama Islam dan Baha’i yang terjadi di Desa Jabalsari, menurut tokoh agama Islam
pernikahan ini tidak sah atau haram dikarenakan tidak sesuai dengan aturan figih dalam
hukum Islam, karena tidak dibolehkan perempuan muslim menikah dengan laki-laki
yang bukan muslim.
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This research is motivated by the fact that Marriage in every religion has a
different meaning. But from the different meaning it does not demand the possibility if
among men and women who have different beliefs of religion between Islam and Baha'i
will marry each other. Especially in the Tulungagung Regency where in one of the
villages there are also quite a lot of adherents of Baha'i and there is also the development
of the Baha'i religion in other villages such as Jabalsari Village, because Tulungagung
Regency is very broad, so it does not rule out the possibility of this mixed marriage
between Baha'i and Islam.

The focus of this research are: 1)How is the practice of marriage in Islam and
Baha'i religion in Jabalsari Village, Sumbergempol District, Tulungagung
Regency?2)What is the law on Islamic and Baha'i marriages in Jabalsari Village,
Sumbergempol District, Tulungagung Regency?

This research uses qualitative research and is a field research with descriptive nature.
The research method in this research are interview, observation and documentation.
The data analysis technique used are data reduction (datareduction), data presentation
(datadisplay), and data verification (conclusion drawing/verification).

The results showed that: 1)The practice of interfaith marriages between Islam
and Baha'i in Jabalsari Village Candidate bride religion Baha'i meet MRS, Examination
of the marital status of the bride and groom, Collection files, Chosen wedding witnesses,
held wedding with pledge promise, Giving dowry, Reporting MRS (Majelis Rohis
Setempat) to MRN (Majelis Rohis Nasional), Registration wedding to service Population
and Recording Civil. In this case study, it can be declared valid in the eyes of state law
because it has been legally registered at the Population and Civil Registration Service. 2)
In a review of Islamic law regarding interfaith marriages between Islam and Baha'i that
occurred in Jabalsari Village, according to Islamic religious leaders, this marriage is not
valid or unlawful because it is not in accordance with the rules of figh in Islamic law,
because it is not allowed if Muslim women marry non-Muslim men.
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